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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis pengaruh faktor-faktor terhadap 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa Universitas 
Pembangunan Nasional (UPN) "Veteran" Jawa Timur. Faktor-
faktor yang diteliti mencakup jenis kelamin, tingkat semester, 
status bekerja, motivasi belajar, dan waktu lama bekerja. 
Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis 
regresi variabel dummy, hasil menunjukkan bahwa tidak ada 
variabel independen yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap IPK, baik secara parsial maupun simultan. Uji F 
menghasilkan p-value sebesar 0.259, mengindikasikan bahwa 
model regresi tidak signifikan secara keseluruhan. Selain itu, 
nilai R-squared sebesar 0.168 menunjukkan bahwa hanya 16.8% 
variasi IPK yang dapat dijelaskan oleh variabel dalam model, 
sementara 83.2% variasi dipengaruhi oleh faktor lain. Temuan 
ini menggarisbawahi perlunya eksplorasi variabel lain yang lebih 
relevan, seperti metode pembelajaran, kualitas pengajar, dan 
lingkungan akademik, untuk memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi akademik mahasiswa. 
Kata kunci: Mahasiswa; Regresi Linear; Prestasi Akademik  

 
ABSTRACT 

This study analyzes the influence of factors on the Cumulative 
Grade Point Average (CGPA) of students at the Universitas 
Pembangunan Nasional (UPN) "Veteran" East Java. The factors 
examined include gender, semester level, employment status, 
study motivation, and length of employment. Using a 
quantitative approach and multiple dummy variable regression 
analysis, the results show that none of the independent 
variables had a significant effect on CGPA, either partially or 
simultaneously. The F-test produced a p-value of 0.259, 
indicating that the regression model was not significant 
overall. Additionally, the R-squared value of 0.168 indicates 
that only 16.8% of the variation in CGPA can be explained by 
the variables in the model, while 83.2% of the variation is 
influenced by other factors. These findings underscore the 
need to explore other more relevant variables, such as 
teaching methods, faculty quality, and academic environment, 
to provide a more comprehensive picture of the factors 
affecting student academic performance. 
Keywords: Students; Linear Regression; Academic 
Performance 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi di Indonesia memainkan peran penting dalam menciptakan sumber 
daya manusia yang berkualitas, yang diharapkan dapat berkontribusi pada kemajuan sosial, 
ekonomi, dan teknologi negara. Salah satu indikator utama keberhasilan akademik mahasiswa 
adalah Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), yang menggambarkan pencapaian akademik mahasiswa 
selama menempuh pendidikan tinggi. IPK sering digunakan sebagai tolok ukur dalam evaluasi 
akademik dan sebagai acuan dalam memperoleh berbagai kesempatan, baik di dunia kerja 
maupun dalam melanjutkan pendidikan. Namun, pencapaian IPK tidak hanya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor internal mahasiswa, seperti kemampuan akademik dan kecerdasan, tetapi juga 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi performa akademik secara 
signifikan. Di antara faktor eksternal tersebut, status pekerjaan, waktu yang dihabiskan untuk 
bekerja, tingkat semester atau lama studi, jenis kelamin, dan motivasi belajar merupakan 
variabel-variabel yang memiliki pengaruh besar terhadap pencapaian akademik mahasiswa. 

Di era modern ini, banyak mahasiswa yang terpaksa bekerja untuk mendukung biaya 
hidup atau sebagai bentuk pengalaman kerja sebelum memasuki dunia profesional. Namun, 
bekerja sambil kuliah seringkali menimbulkan tantangan besar dalam hal manajemen waktu. 
Mahasiswa yang bekerja, terutama dengan jam kerja yang panjang, cenderung mengalami 
kesulitan dalam mengatur waktu antara pekerjaan dan kuliah, yang pada akhirnya dapat 
mempengaruhi kualitas studi mereka. Mahasiswa yang bekerja lebih dari 20 jam per minggu 
cenderung mengalami penurunan IPK karena waktu belajar yang terbatas dan tingkat kelelahan 
yang tinggi [1]. Hasil tersebut memperlihatkan adanya gap antara mahasiswa yang bekerja dan 
yang tidak bekerja dalam hal pencapaian akademik. 

Selain itu, faktor tingkat semester atau lama studi juga berperan dalam pencapaian 
akademik mahasiswa. Mahasiswa yang berada di tingkat semester akhir atau yang telah 
menempuh pendidikan lebih lama biasanya lebih berpengalaman dalam menjalani perkuliahan 
dan dapat mengelola waktu serta tugas akademik dengan lebih baik. Mahasiswa di tingkat akhir 
memiliki IPK yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang berada di tingkat awal, karena 
mereka lebih terbiasa dengan ritme akademik dan proses pembelajaran yang lebih intensif [3]. 
Di sisi lain, mahasiswa yang masih berada pada tingkat awal cenderung mengalami kesulitan 
dalam menyesuaikan diri dengan sistem pendidikan tinggi yang lebih menuntut, sehingga 
berdampak pada IPK mereka. 

 Jenis kelamin, meskipun sering dianggap sebagai faktor yang tidak relevan dalam banyak 
penelitian, ternyata dapat memengaruhi cara mahasiswa mengelola waktu dan belajar. 
Mahasiswa perempuan cenderung memiliki IPK yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-
laki, meskipun faktor ini tidak selalu konsisten dalam setiap studi [1]. Faktor ini seringkali 
berkaitan dengan peran sosial dan harapan yang diberikan kepada mahasiswa perempuan dalam 
menjalani pendidikan, serta perbedaan cara belajar dan pengelolaan waktu antara jenis 
kelamin. Namun, penelitian yang lebih mendalam masih diperlukan untuk menjelaskan 
pengaruh jenis kelamin secara lebih komprehensif terhadap IPK. 

Motivasi belajar adalah salah satu faktor yang paling signifikan dalam menentukan 
keberhasilan akademik mahasiswa. Motivasi yang tinggi akan mendorong mahasiswa untuk 
belajar dengan lebih giat, mengatur waktu lebih baik, dan berusaha mencapai tujuan akademik 
mereka dengan lebih maksimal. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi 
cenderung memiliki IPK yang lebih baik, meskipun mereka juga terlibat dalam pekerjaan paruh 
waktu atau memiliki keterbatasan waktu untuk belajar [2]. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun faktor eksternal seperti pekerjaan dapat mempengaruhi waktu belajar, motivasi yang 
kuat tetap menjadi kunci utama dalam mempertahankan performa akademik yang baik. 

Terdapat gap yang signifikan dalam penelitian sebelumnya mengenai pengaruh gabungan 
dari berbagai faktor eksternal terhadap IPK mahasiswa, khususnya di lingkungan perguruan 
tinggi di Indonesia. Sebagian besar penelitian hanya fokus pada satu atau dua variabel saja, 
seperti status bekerja atau motivasi belajar, tanpa mengintegrasikan variabel lainnya dalam 
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satu model yang komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk mengisi 
kekosongan tersebut dengan menganalisis pengaruh status bekerja, waktu lama bekerja, 
tingkat semester, jenis kelamin, dan motivasi belajar secara simultan terhadap IPK mahasiswa 
Universitas Pembangunan Nasional (UPN) "Veteran" Jawa Timur. Pendekatan ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana faktor-faktor tersebut saling 
berinteraksi dan mempengaruhi hasil akademik mahasiswa di perguruan tinggi. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi cara-cara yang dapat diterapkan 
oleh mahasiswa untuk mengoptimalkan IPK mereka, meskipun dihadapkan dengan berbagai 
faktor eksternal. Dengan mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel terhadap IPK, 
diharapkan dapat ditemukan rekomendasi praktis bagi mahasiswa dalam meningkatkan kualitas 
belajar mereka, seperti pengelolaan waktu yang lebih efektif, peningkatan motivasi, serta 
strategi belajar yang lebih terstruktur. 
2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal-
komparatif. Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis pengaruh beberapa variabel, yaitu status 
bekerja, waktu lama bekerja, tingkat semester, jenis kelamin, dan motivasi belajar, terhadap 
variabel terikat, yaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa UPN “Veteran” Jawa Timur. 
Analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi variabel dummy dengan metode Ordinary 
Least Squares (OLS), yang mencakup variabel kategorik menggunakan regresi dummy. Model 
persamaan regresi dirancang sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛽! + 𝛽"𝑋" + 𝛽#𝑋# + 𝛽$𝐷" + 𝛽%𝐷# + 𝛽&𝐷$                                (1) 
Di mana, 
𝑌 : Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
𝑋" : Waktu lama bekerja 
𝑋# :Tingkat semester 
𝐷" : Jenis kelamin 
𝐷# : Status bekerja 
𝐷$ : Motivasi belajar 

Teknik analisis dilakukan dengan memanfaatkan pustaka Statsmodels dalam Python 
untuk estimasi parameter (β) serta evaluasi signifikansi statistik dari masing-masing variabel. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif UPN “Veteran” Jawa Timur yang terdiri 
dari berbagai program studi dan jenjang semester. Sampel penelitian diambil dengan teknik 
purposive sampling, yaitu mahasiswa yang memenuhi kriteria tertentu, seperti memiliki status 
bekerja atau tidak bekerja, serta bersedia mengisi kuesioner. Kuesioner disebarkan secara 
daring melalui forum mahasiswa, dengan target minimal 30 responden untuk setiap kategori 
berdasarkan jumlah variabel independen yang dianalisis. Respon yang diterima akan dianalisis 
lebih lanjut untuk memastikan kesesuaian data. 

Data dari penelitian ini merupakan data primer yang dikumpulkan menggunakan 
kuesioner. Data primer adalah data yang didapatkan langsung oleh peneliti dari subjek 
penelitian [4]. Kuesioner dibagikan kepada mahasiswa aktif UPN “Veteran” Jawa Timur. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap yang dirancang untuk memastikan 
validitas hasil penelitian. Data yang diperoleh dari kuesioner dikompilasi menggunakan 
perangkat lunak Python, meliputi pengecekan kelengkapan dan validitas data. Selanjutnya, 
pengujian terhadap asumsi regresi dilakukan, mencakup uji normalitas untuk memastikan 
distribusi residual bersifat normal, uji multikolinearitas untuk menguji adanya hubungan antar 
variabel independen, dan uji homoskedastisitas untuk memastikan varians residual adalah 
konstan. 

Model regresi variabel dummy kemudian diterapkan untuk menganalisis hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen. Evaluasi model dilakukan berdasarkan nilai 
koefisien determinasi (𝑅#) dan signifikansi statistik masing-masing parameter (β) melalui uji-t. 
Pengujian hipotesis menggunakan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 untuk menentukan 
apakah variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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Dengan desain ini, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa, serta memberikan rekomendasi berbasis data 
untuk mendukung pengembangan kebijakan akademik yang lebih baik. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.Statistika Deskriptif 
Variable Count Mean Std Min 25% 50% 75% Max 

Jenis Kelamin 50.0 0.50 0.50 0.00 0.00 0.50 1.00 1.00 
Semester 50.0 4.68 1.74 3.00 3.00 5.00 7.00 7.00 

Status Bekerja 50.0 0.46 0.50 0.00 0.00 0.00 1.00 1.00 
Motivasi Belajar 50.0 0.32 0.48 0.00 0.00 0.00 1.00 1.00 

IPK 50.0 3.74 0.16 3.40 3.58 3.77 3.86 3.97 
Waktu Lama 

Bekerja 50.0 2.54 2.96 0.00 0.00 0.00 5.00 10.0 

 
Hasil analisis statistik deskriptif memberikan gambaran umum dari variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Variabel Jenis Kelamin memiliki rata-rata sebesar 0.50 dengan 
standar deviasi 0.50, yang menunjukkan distribusi yang seimbang antara kategori laki-laki dan 
perempuan dalam sampel penelitian. Variabel Semester memiliki rata-rata sebesar 4.68 dengan 
standar deviasi 1.74, yang berarti sebagian besar mahasiswa berada di semester tengah (3 
hingga 7). Variabel Status Bekerja menunjukkan bahwa 46% dari sampel adalah mahasiswa yang 
bekerja. Variabel Motivasi Belajar menunjukkan rata-rata sebesar 0.32, artinya hanya 32% dari 
mahasiswa memiliki tingkat motivasi belajar yang tinggi. Untuk variabel Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK), rata-rata IPK mahasiswa adalah 3.74 dengan standar deviasi 0.16, menunjukkan 
bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki IPK yang cukup baik. Sementara itu, variabel Waktu 
Lama Bekerja memiliki rata-rata sebesar 2.54 jam per hari, tetapi memiliki variasi yang tinggi 
(standar deviasi 2.96), yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam alokasi waktu 
bekerja di antara mahasiswa. 

 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 
                  𝑌 = 	3.6861 − 0.0261 + 0.0014 + 0.0929 + 0.0014 − 0.0069						     (2) 
Koefisien regresi menunjukkan arah dan besar pengaruh setiap variabel independen terhadap 
IPK mahasiswa. Misalnya, koefisien variabel Status Bekerja (0.0929) menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang bekerja cenderung memiliki IPK yang lebih tinggi, meskipun pengaruhnya tidak 
signifikan. 

Tabel 2.Uji Linearitas 

Y-Pred Y-Actual Residual (Y-Actual - Y-
Pred) 

3.7859 3.8000 3.7650 
3.7571 3.5000 -0.2571 
3.6587 3.5630 -0.0957 
3.7571 3.8220 0.0649 
3.7832 3.7650 -0.0182 

 
Hasil uji linearitas menunjukkan perbedaan antara nilai prediksi (Y-Pred) dan nilai aktual 

(Y-Actual) dengan residual (Y-Actual - Y-Pred) yang relatif kecil. Contoh residual yang dihitung 
adalah 0.0141, -0.2571, -0.0957, 0.0649, dan -0.0182. Sebagian besar residual berada di sekitar 
nol, yang mengindikasikan bahwa model regresi linier mampu menangkap pola hubungan antara 
variabel independen dan dependen secara memadai. Namun, terdapat beberapa nilai residual 
negatif yang cukup besar, seperti -0.2571, yang menunjukkan bahwa model cenderung 
memprediksi nilai lebih tinggi daripada aktual pada beberapa data. Meskipun demikian, dengan 
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distribusi residual yang seimbang antara nilai positif dan negatif, dapat disimpulkan bahwa 
model memiliki linearitas yang baik. Untuk memvalidasi model, nilai prediksi dimasukkan ke 
dalam persamaan regresi dan dibandingkan dengan nilai aktual. Perbedaan (residual) 
menunjukkan distribusi yang cukup seimbang antara nilai positif dan negatif. Hal ini 
mengindikasikan bahwa model mampu memprediksi nilai dengan akurasi yang baik, meskipun 
terdapat variabilitas yang signifikan. 

Tabel 3.Uji Normalitas Residual 
Uji Normalitas Residual Nilai 

Statistik Shapiro-Wilk 0.9586019083704901 
P-Value 0.1500083763905543 

 
Hasil uji normalitas residual menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai statistik 

sebesar 0.9586 dengan p-value sebesar 0.1500. Karena p-value lebih besar dari 0.05, maka 
residual dianggap berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas residual 
dalam model regresi terpenuhi. Distribusi residual yang normal adalah salah satu indikator 
bahwa model regresi linier yang digunakan cocok untuk analisis ini. Dengan demikian, hasil 
analisis regresi dapat dipercaya untuk menarik kesimpulan tentang hubungan antara variabel. 
 

Gambar 1.Grafik Homoskedastisitas 
Homoskedastisitas adalah asumsi dalam analisis regresi yang menyatakan bahwa varians 

dari residual adalah konstan di seluruh rentang nilai variabel independen [5]. Dari Gambar 1. 
dapat dilihat bahwa residual dan nilai prediksi tersebar secara acak di sekitar garis nol tanpa 
menunjukkan pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konsisten dan 
tidak bergantung pada nilai prediksi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi 
homoskedastisitas terpenuhi. 

Tabel 4.Hasil Uji Multikolinearitas 
Feature Variance Inflation Factor (VIF) 
Const 27.075145 

Jenis Kelamin 1.168569 
Semester 2.782253 

Status Bekerja 3.095253 
Motivasi Belajar 1.624511 

Waktu Lama Bekerja 3.116400 
 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengamati apakah variabel independen dalam 
model regresi memiliki hubungan atau korelasi yang kuat [6]. Tabel 4. memperlihatkan bahwa 
semua variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari 10. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel independen tidak terjadi multikolinearitas, ini menunjukkan tidak adanya 
hubungan yang kuat antara variabel independen yang dapat mempengaruhi akurasi estimasi 
parameter. 

 



 

 

TRIGONOMETRI 
ISSN 3030-8496 

Jurnal	Matematika	dan	Ilmu	Pengetahuan	Alam	
Vol	5	No	3	Tahun	2024.		
Prefix	DOI:	10.3483/trigonometri.v1i1.800	

 
 

Tabel 6. Hasil Uji Statistik-t 
Feature 𝛽 Std.Eror t-

Statistic 
P-Value 

Const 3.6861 0.115 31.996 0.000 
Jenis Kelamin -0.0261 0.048 -0.539 0.593 

Semester 0.0014 0.021 0.066 0.948 
Status Bekerja 0.0929 0.078 1.191 0.242 

Motivasi Belajar 0.0014 0.059 0.023 0.982 
Waktu Lama Bekerja -0.0069 0.014 -0.479 0.635 

 
Hasil uji-t menunjukkan variabel independen jenis kelamin, semester, status bekerja, 

motivasi belajar, dan waktu lama bekerja memiliki t-hitung lebih kecil daripada t-tabel. Selain 
itu, nilai signifikansi variabel independen tersebut juga lebih besar daripada α = 0.05. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel jenis kelamin, semester, 
status bekerja, motivasi belajar, dan waktu lama bekerja tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa. 

Estimasi parameter model regresi linier dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 
konstanta (intercept) adalah sebesar 3.6861. Artinya, jika semua variabel independen bernilai 
nol, maka rata-rata IPK mahasiswa diprediksi sebesar 3.6861. Variabel Jenis Kelamin memiliki 
koefisien sebesar -0.0261, yang menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan cenderung memiliki 
IPK yang 0.0261 lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki, meskipun pengaruh ini 
tidak signifikan secara statistik (p = 0.593). Variabel Semester memiliki koefisien sebesar 
0.0014, yang mengindikasikan bahwa pengaruh semester terhadap IPK sangat kecil dan tidak 
signifikan (p = 0.948). Selanjutnya, variabel Status Bekerja memiliki koefisien sebesar 0.0929, 
yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja memiliki IPK 0.0929 lebih tinggi 
dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak bekerja. Namun, pengaruh ini juga tidak signifikan 
(p = 0.242). Variabel Motivasi Belajar memiliki koefisien sebesar 0.0014, yang menunjukkan 
bahwa peningkatan motivasi belajar tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap IPK 
(p = 0.982). Terakhir, variabel Waktu Lama Bekerja memiliki koefisien sebesar -0.0069, yang 
mengindikasikan bahwa setiap tambahan satu jam waktu kerja cenderung menurunkan IPK 
sebesar 0.0069, tetapi pengaruh ini juga tidak signifikan (p = 0.635). 

Tabel 5.Hasil Uji Statistik-f 
R-Squared Adj. R-Squared F-Statistic Prob (F-

Statistic) 
0.168 0.046 1.373 0.259 

 
Hasil analisis uji F menunjukkan nilai F-statistic sebesar 1.373 dengan probabilitas (p-

value) sebesar 0.259. Uji F ini bertujuan untuk menguji signifikansi model regresi secara 
keseluruhan, yaitu menentukan apakah variabel-variabel independen (Jenis Kelamin, Semester, 
Status Bekerja, Motivasi Belajar, dan Waktu Lama Bekerja) secara bersama-sama memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (IPK). Hipotesis nol (H₀) menyatakan bahwa 
semua koefisien regresi variabel independen sama dengan nol, yang berarti tidak ada pengaruh 
signifikan secara keseluruhan. 

Karena p-value sebesar 0.259 lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05, maka hipotesis 
nol gagal ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi secara keseluruhan 
tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian ini 
secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap IPK mahasiswa. 

Nilai R-squared sebesar 0.168 menunjukkan bahwa hanya sekitar 16.8% variasi IPK dapat 
dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Sisanya, yaitu 83.2%, dijelaskan oleh faktor 
lain yang berada di luar model regresi ini. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel 
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independen yang digunakan dalam model ini memiliki kontribusi yang sangat kecil dalam 
menjelaskan variasi IPK mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan peninjauan lebih lanjut 
terhadap variabel-variabel lain yang mungkin lebih relevan dan signifikan dalam mempengaruhi 
IPK, seperti metode pembelajaran, kualitas pengajar, atau lingkungan akademik. 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen seperti jenis kelamin, semester, status bekerja, motivasi belajar, dan 
waktu lama bekerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 
(IPK) mahasiswa, baik secara parsial maupun simultan. Hal ini didukung oleh hasil uji-t yang 
menunjukkan nilai signifikansi variabel independen lebih besar dari 0.05, serta uji F yang 
menghasilkan p-value sebesar 0.259, sehingga hipotesis nol tidak dapat ditolak. Nilai R-squared 
sebesar 0.168 mengindikasikan bahwa hanya 16.8% variasi IPK yang dapat dijelaskan oleh 
variabel-variabel dalam model, sementara 83.2% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 
luar model regresi ini. Temuan ini menunjukkan bahwa variabel yang digunakan memiliki 
kontribusi yang sangat kecil dalam menjelaskan variasi IPK, sehingga diperlukan eksplorasi 
terhadap faktor-faktor lain, seperti metode pembelajaran, kualitas pengajar, atau lingkungan 
akademik, yang mungkin lebih relevan. 

Model regresi yang dihasilkan memenuhi beberapa asumsi penting, seperti linearitas, 
normalitas residual, dan homoskedastisitas, yang mengindikasikan bahwa model secara teknis 
valid. Namun, rendahnya kontribusi variabel independen terhadap IPK menunjukkan bahwa 
model ini belum dapat secara optimal menggambarkan hubungan antar variabel. Untuk 
penelitian ke depan, disarankan untuk menambahkan variabel independen lain yang lebih 
relevan, meningkatkan jumlah sampel, serta mempertimbangkan penggunaan model analisis 
lain yang dapat menangkap pola hubungan yang lebih kompleks. Selain itu, pengembangan 
konsep yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi IPK juga dapat 
memberikan wawasan baru untuk mendukung peningkatan kualitas pendidikan mahasiswa. 
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